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Abstract : Temper tantrums are an explosion of anger that often occursin children aged zero to six
years expressed by crying, screaming, throwing, rolling, punching, and other destructive activities.
The pattern of effective communication is one of the appropriate remedial action in reducing the
incidence of temper tantrums in children of preschool age. The Purpose is to knowing the
relationship between the pattern of effective communication with the incidence of temper tantrums
at pre-school age children in kindergarten Islamic Center Manado. The method is cross-sectional
and used questionnaires to obtain data from respondents. The Sampling technique is purposive
sampling with 30 respondents. The Results using Chi-Sguare obtained p-value of 0.000 (a = 0.05).
The Conclusion shows there is a relationship patterns of communication with the incidence of
temper tantrums in preschool children in Nursery Islamic Center Manado.
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Abstrak : Temper tantrum adalah suatu ledakan amarah yang sering terjadi pada anak usia nol
sampal 6 tahun yang diungkapkan dengan menangis, menjerit, melempar benda, berguling-guling,
memukul, dan aktifitas destruktif lainnya. Pola komunikas efektif adalah salah satu tindakan
penanganan yang tepat dalam mengurangi kegjadian temper tantrum pada anak usia pra sekolah.
Tujuan mengetahui hubungan antara pola komunikasi orang tua dengan kejadian temper tantrum
pada anak usia pra sekolah di TK Islamic Center Manado. M etode Penelitian yaitu cross sectional
study dan menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data dari responden. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 30 responden. Hasll
Penelitian menggunakan uji Chi-Square di dapat p-value sebesar 0,000 (o= 0,05). Kesimpulan
menunjukan adanya hubungan pola komunikasi orang tua dengan kejadian temper tantrum pada
anak usia prasekolah di Tk Islamic Center Manado.

Kata kunci : Temper Tantrum, Pola Komunikasi, Anak Usia Pra Sekolah

PENDAHULUAN

Rentang usia 0-6 tahun merupakan masa emas
perkembangan anak. Pada masa itu anak yang
mendapatkan pendidikan dan pengasuhan
yang tepat akan menjadi modal penting bagi
perkembangan anak di kemudian hari. Anak
mula berkenalan dan belgjar menghadapi rasa
kecewa saat apa yang dikehendaki tidak dapat
terpenuhi. Rasa kecewa, marah, sedih dan
sebagainya merupakan suatu rasa yang waar
dan natural. Namun seringkali, tanpa disadari
orang tua menyumbat emos yang dirasakan
oleh anak. Misanya saat anak menangis

karena kecewa, orangtua dengan berbagai
cara berussha menghibur, mengalihkan
perhatian, memarahi demi menghentikan
tangisan anak. Hal ini sebenarnya membuat
emos anak tak tersalurkan dengan lepas. Jika
hal ini berlangsung terus menerus, akibatnya
timbullah yang disebut dengan tumpukan
emos. Tumpukan emosi inilah yang nantinya
dapat meledak tak terkendali dan muncul
sebagal temper tantrum (Kirana, 2013).

Temper tantrum adalah suatu perilaku yang
masih tergolong norma yang merupakan
bagian dari proses perkembangan fisk,
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kognitif, dan emosi anak. Sebagai bagian dari
proses perkembangan, episode tantrum pasti
berakhir. Beberapa hal positif yang bisa
dilihat dari perilaku tantrum adalah dengan
tantrum anak ingin menunjukan indepen-
densinya, mengekspresikan individualitasnya,
mengemukakan pendapatnya, mengeluarkan
rasa marah dan frustasi, dan membuat orang
dewasa mengerti kalau mereka bingung, lelah,
atau sakit. Namun demikian, bukan berarti
bahwa tantrum sebaiknya harus dipuji dan
disemangati (encourage). Dengan bertindak
keliru dalam menyikapi tantrum, orang tua
juga menjadi kehilangan satu kesempatan
baik untuk mengajar anak tentang bagaimana
caranya bereaks terhadap emosi-emosi yang
norma (marah, frustasi, takut, dan jengkel)
secara wajar dan bagaimana bertindak tepat
sehingga tidak menyakiti diri sendiri dan
orang lain ketika sedang merasakan emosi
tersebut (Novita, 2007). Faktor penyebab
anak mengalami temper tantrum antara lain:
Faktor fisiologis, yaitu lelah, lapar atau sakit;
Faktor psikologis, antara lain anak mengalami
kegagalan, dan orangtua yang terlalu
menuntut anak sesuai harapan orangtua;
Faktor orangtua, yakni pola asuh dan
komunikasi; dan Faktor lingkungan, yaitu
lingkungan keluarga dan lingkungan luar
rumah (Kirana, 2013).

Perkembangan emos anak dipengaruhi oleh
perubahan polainteraks dan pola komunikasi
dalam keluarga. Komunikas antara orang tua
dengan anak merupakan suatu hal yang sangat
penting, dimana komunikasi sebagai alat atau
sebaga media penjembatan dalam hubungan
antar sesama anggota keluarga. Buruknya
kualitas komunikasi dalam keluarga akan
berdampak buruk bagi keutuhan dan
keharmonisan dalam keluarga itu sendiri.
Komunikas interpersonal dalam keluarga
yang terjain antara orang tua dan anak
merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan perkembangan individu.
Komunikass yang diharapkan adalah
komunikasi yang efektif, karena menurut
Miller (2000) daam Woulandari (2013)
komunikasi yang efektif dapat menimbulkan
pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap,
hubungan yang baik dan tindakan. Brooks
(1991) dalam Wulandari (2013) mengatakan

komunikasi merupakan faktor penting dalam
pengasuhan dan cara orang tua berkomunikasi
dipengaruni gaya pengasuhan. Baumrind
(1991) dalam Wulandari (2013) mengatakan
ada 4 dimens penting dalam pengasuhan
yaitu cara penerapan disiplin, kehangatan dan
pelayanan pada anak, cara komunikasi, dan
harapan terhadap kematangan dan kontrol.
Penelitian tentang perilaku anak yang
dilakukan Wakschalg dan timnya, pada 1.500
orang tua yang memiliki anak usia 3-5 tahun
mayoritas balita (83,7 persen) terkadang
mengalami tantrum, 8,6 persen yang setiap
hari marah dan mengamuk. Tantrum dipicu
karena anak capek atau frustass (Kompas,
2012). Penelitian yang dilakukan di Chichago
50-80% temper tantrum ini terjadi pada usia
2-3 tahun terjadi seminggu sekali, dan 20%
terjadi hampir setigp hari, dan 3 atau lebih
temper tantrum terjadi selama kurang lebih 15
menit Tifanny (2012) dalam Zakiyah (2015).
Sedangkan di Indonesia, balita yang biasanya
mengalami ini dalam waktu satu tahun, 23
sampai 83 persen dari anak usia 2 sampai 4
tahun pernah mengalami temper tantrum
(Pzikologizone, 2012) dalam Zakiyah (2015).
Survey pengambilan data awal menggunakan
kuesioner yang dilakukan pendliti di TK
Islamic Center Manado pada 9 orang tua
murid, didapatkan data bahwa 4 anak
mengalami temper tantrum.

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa
perlu melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua
dengan Kgadian Temper Tantrum pada Anak
usia Pra Sekolah di TK Idamic Center
Manado

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan rancangan
penelitian  Deskriptif — analitik  dengan
pendekatan cross sectional study. Desain
penelitian yang dimaksudkan adalah untuk
mencari hubungan antar variabel independen
dan dependen, dimana variabel independen
dan dependen yang terjadi pada objek
penelitian diukur dan dikumpulkan secara
simultan, sesaat atau satu kali sgja dalam satu
kali waktu (dalam waktu bersamaan), dan
tidak ada follow up. (Setiadi, 2013).
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Penelitian ini dilaksanakan di TK Islamic
Center Manado pada tangga 9 dan 10
November 2016. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner tentang pola
komunikas dan temper tantrum. Populas
dalam penélitian ini adalah seluruh orang tua
(ibu) dari anak yang bersekolah di TK Islamic
Center Manado yang berjumlah 98 murid.
Sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang
tua (ibu) anak yang bersekolah di TK Islamic
Center Manado. Teknik vyang dipakai
penelitian ini adalah Purposive sampling
dimana sampel didasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu yang dikehendaki oleh
peneliti (Setiadi, 2013). Kriteria Inklusi: Ibu
dari anak dengan temper tantrum yang
bersekolah di TK Islamic Center Manado, ibu
daam kondis sehat secara fisk dan
psikologis, orang tua kandung dan tinggal
satu rumah, dan ibu bersedia menjadi
responden. Kriteria Ekslus ibu tidak hadir
saat penelitian.

HASIL dan PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuens  Umur
Responden
Umur n %
20-29 tahun 8 26,7
30-39 tahun 17 56,7
40-49 tahun 5 16,6
Total 30 100

Sumber : Data Primer (Diolah tahun 2016)
Hasil olah data menunjukkan karekteristik
umur kelompok umur 30-39 tahun yang
paling banyak dengan 17 responden (56,7%),
sedangkan paling sedikit 5 responden (16,6%)
pada kelompok umur 40-49 tahun.

Tabd 2. Distribusi Frekuensi Umur Anak

Umur n %
4-5 tahun 25 83,3
6-7 tahun 5 16,7

Total 30 100

Sumber : Data Primer (Diolah tahun 2016)
Berdasarkan hasil olah data menunjukkan
karakteristik umur anak yang paling banyak
pada kelompok anak 4-5 tahun dengan
presentase 83,3%.

Tabel 3. Distribus Frekuensi Responden
Berdasarkan Keadian Temper Tantrum
Kegadian Temper Tantrum  n %

Rendah 14 46,7
Tingoi 16 533
Total 30 100

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2016)
Berdasarkan hasil analis data didapati
sebagian besar responden memiliki anak
dengan kegadian temper tantrum kategori
tinggi sebanyak 16 responden (53,3%) dan 14
responden (46,7%) memiliki anak dengan
kejadian temper tantrum kategori rendah. Hal
ini menunjukan bahwa tingkat temper
tantrum pada anak pra sekolah di TK Islamic
Center Manado tergolong tinggi.

Temper tantrum dalam penelitian ini diukur
menggunakan  skala temper  tantrum.
Perolehan skor total setigp orang tua (ibu)
dalam memberikan respon pada skala temper
tantrum akan menunjukan rendah atau
tingginya tingkat temper tantrum pada anak
mereka. Semakin tinggi skor total maka
semakin tinggi tingkat atau kategori temper
tantrum pada anak mereka.

Tabel 4. Distribus Frekuensi Responden
Berdasarkan Pola Komunikasi Orang Tua
Pola Komunikasi

Orang Tua n &
Efektif 19 63,3

Tidak Efektif 11 36,7
Total 30 100

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2016)
Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar
responden menerapkan pola komunikasi
efektif sebanyak 19 responden (63,3%)
sedangkan 11 responden (36,7%) menerapkan
pola komunikasi tidak efektif. Ha ini
menunjukan bahwa pola komunikas yang
diterapkan orang tua (ibu) di TK Islamic
Center Manado adalah pola komunikasi
efektif.

Setiadi  (2008) dalan Wulandari (2013)
menyatakan komunikasi di dalam keluarga
perlu sesering mungkin, dan dibiasakan agar
keluarga selalu memberikan berita-berita
yang benar sehingga terjalin komunikasi yang
baik antar masing-masing anggota dalam
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keluarga. Dengan demikian di dalam
lingkungan keluarga maupun lingkungan
sosial. Komunikas yang efektif tercapai jika
pesan yang diterima anak sesual dengan pesan
yang dikirim oleh orang tua. Menurut Miller
(2000) dalam Wulandari (2013) komunikasi
efektif terdiri dari mendengarkan efektif,
mengenali dan menamai perasaan, instruksi
positif, komunikasi asertif dan mengelola
komunikasi seccara positif.

Tabel 5. Tabulass Silang Antara Pola
Komunikass Orang Tua Dengan Keadian

yang diterapkan dalam keluarga, terutama
skap orang tua daam mendidik dan
mengasuh anaknya. Penelitian oleh Meriyati
(2015) tentang peran orang tua dalam
mengembangkan  kecerdasan  emosional
menunjukkan adanya hubungan antara peran
orang tua dengan kecerdasan emosional.
Penelitian ini  menunjukan bahwa cara
mengatasi temper tantrum anak yang tidak
pada usianya adalah dengan orang tua
mengenalkan anak pada perasaannya maupun
ekspresi perasaannya.

Pada penelitian Wulandari (2013) tentang

Temper Tantrum pelatinan  komunikas  efektif  untuk

K & adian Temper meni ngkqtkan pengetahuan . ibu dalam

Pola Tantrum Total , o " mengatasi tantrum pada anak usia pra sekolah

Komunikasi —— X val . - . .

Orang Tua Renda? nggl/ . R e menunjukan pemilihan metode komunikasi

n % n % n % :

Efektif 14 487 5 166 19 633 15 efextif m.GrUpakan metode yang cocok u.ntuk

, ) 19 32 00 mengatas tantrum, karena pada komunikasi

TidakEfetit 00 1L 367 AL 367 o 00 00 ofeltif ini terdapat pengetahuan mengenai
Total 14 46,7 16 53,3 30 100

cara ibu untuk membantu anak menamai dan

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2016)
Berdasarkan hasil uji statistik didapati p value
(0,000) < a (0,05) artinya ada hubungan
antara pola komunikasi orang tua dengan
kgadian temper tantrum, dengan OR 3,200
yang artinya orang tua yang menerapkan pola
komunikasi tidak efektif beresiko
menyebabkan kegjadian anak temper tantrum
tinggi 3,200 kali dibandingkan dengan orang
tua yang menerapkan komunikasi efektif.
Berdasarkan hasil penelitian  menunjukan
bahwa terdapat hubungan antara pola
komunikas orang tua dengan kejadian temper
tantrum pada anak usia pra sekolah di TK
Islamic Center Manado. Ketika orang tua
menerapkan pola komunikasi efektif maka
kategori temper tantrum akan rendah, dan
ketika orang tua menerapkan pola komunikasi
tidak efektif maka kategori temper tantrum
cenderung tinggi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Setyowati (2005) tentang pengaruh pola
komunikas keluarga dengan pengembangan
emos anak pada keluarga Jawa yang
menunjukan pentingnya komunikasi dalam
menstimulasi perkembangan emosi anak usia
dini yaitu pengenalan berbagai emos dasar
seperti marah, sedih, senang, takut dan
berbagai emosi tersebut. Pengelolaan emosi
ini sangat tergantung dari pola komunikasi

menerima perasaan. Anak yang mengenal dan
menerima perasaannya  akan  mudah
mengendalikan perassan atau emosinya.
Pengendalian emosi yang baik menyebabkan
anak tidak mudah stress dan tingkah laku
tantrum anak berkurang.

Metode komunikas asertif untuk mengatasi
tingkah laku temper tantrum pada penelitian
Davidson (2003) menunjukan adanya
hubungan penetapan metode komunikasi
asertif dalam mengatasi tingkah laku temper
tantrum.  Komunikasi  asertif  adalah
komunikass yang melibatkan  emosi.
Komunikas asertif antara ibu dengan anak
usia pra sekolah mempunyai dampak mening-
katkan emos anak dalam mengekspresikan
emosi, responsive terhadap emosi, dan
memahami emos sehingga dapat mengatas
ataupun menurunkan tingkah laku tantrum.
Penelitian ini juga menyatakan bahwa
kgadian temper tantrum  berhubungan
signifikan dengan peran orang tua. Kondisi
anak yang tantrum sangat dipengaruhi oleh
karakteristik keluarga, sehingga keluarga
dapat membangun  kebersamaan  dan
komunikasi yang efektif, fleksibilitas, dan
mengal okasi kan waktu bersama.

Syamsuddin (2013) menyatakan bahwa orang
tua tidak perlu risau menghadapi tantrum,
yang terpenting dalam menghadapi tantrum.
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Penelitian dengan judul mengena perilaku
tantrum dan bagaimana mengatasinya
menunjukkan adanya hubungan cara orang
tua mengontrol emosi dan mengambil
tindakan yang tepat dengan meng-
komunikasikan dan merespon keinginan anak
serta sebaliknya. Pendlitian yang oleh
Dinantia (2014) tentang hubungan pola asuh
orang tua dengan frekuens dan intensitas
perilaku temper tantrum pada anak toddler
menunjukan pola asuh orang tua sangat
berpengaruh terhadap perkembangan anak
usia toddler karena orang tua merupakan
lingkungan sosial yang pertama kali ditemui
anak. Melakukan komunikasi secara optimal,
membiarkan anak melakukan kegiatan fisik
dan memberikan fasilitas yang berguna untuk
meningkatkan perkembangan anak sesual
dengan usianya.

Pola komunikasi efektif adalah salah satu
tindakan penanganan yang tepat dan
dibutuhkan dalam keluarga untuk menunjang
perkembangan emosiona anak dalam
mengurangi tingkat kejadian temper tantrum
pada anak usia pra sekolah. Orang tua dapat
menerapkan pola komunikasi efektif dengan
mendengarkan aktif, merespon pembicaraan
dan keinginan anak, mengenali dan menamai
perasaan, serta komunikas asertif atau
komunikas dua arah antara orang tua dan
anak yang melibatkan emosi.

Hasil penelitian menunjukan ada 5 dari 19
responden yang menerapkan pola komunikasi
efektif, namun kategori temper tantrum
tinggi. Data ini  menunjukkan bahwa
komunikasi efektif masih kurang cukup dalam
menangani atau mengurangi temper tantrum.
Masih ada faktor-faktor lainnya juga yang
bisa menyebabkan tingginya temper tantrum
pada anak. Hal ini di perkuat oleh penelitian
Amadia (2015) tentang hubungan antara
experimental family therapy dengan perilaku
tantrum anak usia 3-5 tahun. Penelitiannya
menunjukan bahwa kondisi lingkungan yang
kurang mendukung atau ketidaknyamanan
daam lingkungan keluarga salah satunya
dapat menyebabkan tidak terkendalinya emosi
pada anak daam meakukan hubungan
interpersonal dan mengganggu  proses
perkembangan anak .

Fetsch & Jacobson (1998) menyatakan
penyebab tantrum erat kaitannnya dengan
kondisi keluarga, seperti anak terlalu banyak
mendapatkan kritikan dari anggota keluarga,
masdlah pekawinan pada orang tua,
gangguan atau campur tangan ketika anak
sedang bermain oleh saudara yang lain,
masalah emosional dengan salah satu orang
tua, persaingan saudara dan masaah
komunikas serta kurangnya pemahaman
orang tua mengena tantrum  yang
meresponnya  sebagai sesuatu  yang
mengganggu. Pada penelitian oleh Amin
(2014) tentang implementasi asesmen dan
intervenst bagi anak berperilaku temper
tantrum menunjukan bahwa temper tantrum
pada anak usia 2-4 tahun bahkan sampai usia
5-6 tahun disebabkan karena pada usia ini
anak mulai menunjukan sikap negativistie dan
indenpendense (kemandirian). Anak juga
mengalami  kesulitan untuk mengungkapkan
secara verbal dan berlaku explosive atau
mel edak-ledak.

Anantasari  (2006) menyatakan  faktor
penyebab seorang anak melakukan tantrum
yaitu ketidakmampuan anak mengungkapkan
diri membuat orang tua atau orang lain tidak
mengerti maksudnya sehingga anak menjadi
frustasi; keinginan mencari perhatian; rasa
lelah, lapar, atau kondis yang tidak
menyenangkan; kesalahan pola asuh orang
tua, misalnya memanjakan anak dengan
memenuhi semua yang diminta sehingga pada
saat anak tidak terpenuhi permintaannya
kemarahannya akan meledak, atau pola asuh
orang tua yang tidak konsisten dalam
melarang atau mengizinkan; dan
perkembangan pribadi anak yaitu anak mulai
mengembangkan rasa mandiri sebagai wujud
kemampuan dia mengontrol lingkungannya,
meskipun ia belum mampu melakukannya.
Temper tantrum yang muncul pada anak
dapat disebabkan oleh faktor interna dan
eksternal. Faktor internal yang menyebabkan
temper tantrum ini bisa dikendalikan oleh
peranan orang tua jika orang tua tahu tindakan
apa yang seharusnya diambil jika muncul
tantrum pada anak. Pemahaman orang tua
tentang pentingnya penanganan  segera
kgadian temper tantrum secara tepat ini
sering menjadi salah satu penyebabnya.
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Masih banyak orang tua yang merasa bahwa
kgadian tantrum pada anak usia pra sekolah
ini adalah hal yang biasa dan beranggapan
jika anak-anak sudah seharusnya akan
merengek dan menangis jika keinginannya
tidak terpenuhi. Kurangnya informasi tentang
pentingnya penanganan tantrum inilah yang
membuat para orang tua kadang membiarkan,
mendiamkan sgja, dan bahkan memenuhi
segala keinginan anak bila anaknya sedang
tantrum Selain itu tiap keluarga memiliki cara
masing-masing dalam  mendidik  dan
membangun kepribadian anak.

SIMPULAN

Dari hasil pendlitian yang dilakukan di TK
Islamic Center Manado pada tanggal 9 dan 10
November 2016 dapat diambil kesimpulan
bahwa sebagian besar responden di TK
Isamic Center Manado menerapkan pola
komunikasi  efektif, seebagian  besar
responden di TK Islamic Center Manado
memiliki anak dengan temper tantrum
kategori tinggi, dan terdapat hubungan antara
pola komunikas orang tua dengan keadian
temper tantrum pada anak usia pra sekolah di
TK Islamic Center Manado.
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